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Abstrak
 

Pengelolaan ekosistem lamun yang tepat perlu dilakukan untuk mencapai keberlanjutan. Pendekatan yang

dapat digunakan yaitu jasa ekosistem. Tujuan riset ini adalah menganalisis struktur komunitas lamun, nilai

ekonomi ekosistem lamun, serta persepsi pemangku kepentingan, penduduk, dan wisatawan. Penelitian

dilakukan di pulau pemukiman di Kepulauan Seribu. Analisis yang digunakan yaitu analisis struktur

komunitas lamun, analisis total nilai jasa ekosistem lamun, serta analisis deskriptif untuk menjelaskan

persepsi masyarakat. Hasil riset menunjukkan bahwa ada enam jenis lamun yang ditemukan yaitu

<em>Syringodium isoetifolium, Halophila ovalis, Halodule uninervis, Cymodocea rotundata, Thalassia

hemprichii, </em>dan<em> Enhalus acoroides</em>. Tutupan lamun berkisar antara 13,16 – 58,87%.

Densitas lamun 57,00-246,86 ind/m<sup>2</sup>. Indeks diversitas 0,796-1,326, dan indeks dominansi

0,576-1,04. Status lamun di Kepulauan Seribu secara umum tergolong miskin. Total nilai ekonomi lamun di

Kepulauan Seribu yaitu Rp21.501.460.102.547/tahun. Nilai ekonomi ekosistem lamun dipengaruhi oleh

kondisi padang lamun. Ada perbedaan persepsi tentang ekosistem lamun antara pemangku kepentingan,

penduduk, dan wisatawan. Perbedaan dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.

......The proper management of seagrass ecosystems needs to be done to achieve sustainability. The approach

that can be used is ecosystem services. The purpose of this research is to analyze the structure of seagrass

communities, the monetary value of seagrass ecosystems, as well as perceptions of stakeholders, residents

and tourists. The research was conducted on residential islands in Kepulauan Seribu, Jakarta. The method

used is analysis of seagrass community structure, analysis of the total value of seagrass ecosystem services,

and comparing people's perceptions. Research shows that there are six types of seagrass found, namely

<em>Syringodium isoetifolium, Halophila ovalis, Halodule uninervis, Cymodocea rotundata, Thalassia

hemprichii</em>, and <em>Enhalus acoroides</em>. Seagrass cover ranges from 13.16 - 58.87%. Seagrass

density 57.00-246.86 ind/m<sup>2</sup>. Diversity index 0.796-1326, and dominance index 0.576-1.04.

The status of seagrass in the Kepulauan Seribu is classified as poor. The total economic value of seagrass in

the Kepulauan Seribu is IDR 21,501,460,102,547/year. The economic value of seagrass ecosystems is

affected by seagrass conditions. There are differences in perceptions of seagrass ecosystems between

stakeholders, residents, and tourists. Differences are affected by the knowledge and experience.
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